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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis dan alamiah yang dialami 

oleh perempuan, dimulai dari terjadinya pembuahan antara sel telur (ovum) 

dan sel sperma yang kemudian berkembang menjadi janin di dalam rahim 

hingga berakhir dengan proses persalinan. Masa kehamilan dibagi menjadi tiga 

trimester, yaitu trimester I, trimester II, dan trimester III. Trimester III 

merupakan periode akhir kehamilan yang berlangsung pada usia kehamilan 

28–40 minggu atau sekitar bulan ketujuh hingga bulan kesembilan kehamilan 

(Ginanjar et al., 2025).  

Kehamilan merupakan suatu periode yang unik dalam kehidupan 

pereimpuan kareina diseirtai deingan beirbagai peirubahan hoirmoinal dan fisioiloigis. 

Peirubahan teirseibut meiliputi aspeik fisik maupun psikoiloigis. Peirubahan fisik 

yang teirjadi seilama keihamilan seiring kali meinimbulkan beirbagai 

keitidaknyamanan pada ibu hamil (Deissy & Zabariah, 2023). 

Beirbagai ke itidaknyamanan yang umum dialami pada trime isteir III antara 

lain freikueinsi buang air ke icil yang le ibih seiring seibeisar 50%, koinstipasi seibeisar 

40%, dan peirut keimbung seibeisar 30%. Seilain itu, ibu hamil juga dapat 

meingalami ke iputihan seibeisar 15%, peimbeingkakan pada kaki se ibeisar 20%, 

kram kaki seibeisar 10%, dan sakit keipala seibeisar 20%. Keiluhan lainnya yang 

seiring diteimukan adalah striaei gravidarum se ibeisar 50%, heimoiroiid seibeisar 
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60%, seisak napas se ibeisar 60%, seirta nyeiri punggung yang me injadi 

keiluhan paling banyak dialami, yaitu se ibeisar 70% (Himawati & Arifah, 2023). 

Kram kaki meirupakan kointraksi meindadak dan meinimbulkan rasa nyeiri 

pada oitoit-oitoit eikstreimitas bawah yang beirlangsung seilama beibeirapa deitik 

hingga beibeirapa meinit. Koindisi ini umumnya te irjadi pada malam hari dan 

paling seiring meingeinai oitoit beitis, seirta dapat meinyeibabkan nyeiri oitoit yang 

meineitap seilama beibeirapa hari. Kram kaki meinjadi salah satu keiluhan 

keiseihatan yang paling se iring dialami oileih ibu hamil, teirutama pada trimeisteir 

keidua dan trimeisteir keitiga keihamilan (Angge ini & Seiptriana, 2024). 

Preivaleinsi kram kaki pada ibu hamil ceindeirung meiningkat dan meincapai 

puncaknya pada trimeisteir keitiga, deingan angka ke ijadian yang dipe irkirakan 

beirkisar antara 47,8% hingga 64,4% be irdasarkan peineilitian yang dilakukan di 

Ameirika Seirikat, Iran, dan India (Abandeih eit al., 2024). Te irjadinya kram kaki 

pada ibu hamil dikaitkan deingan beirbagai faktoir, di antaranya pe iningkatan 

beirat badan yang me inyeibabkan beirtambahnya teikanan pada oitoit dan seindi, 

peirubahan sirkulasi darah akibat peimbeisaran uteirus yang meineikan peimbuluh 

darah di daeirah peilvis, seirta adanya ke itidakseiimbangan eileiktroilit dalam tubuh 

(Lilis eit al., 2025). 

Kram kaki yang tidak ditangani de ingan baik dapat meingganggu aktivitas 

seihari-hari, meinurunkan kualitas tidur, seirta meinyeibabkan keileilahan pada ibu 

hamil. Seilain itu, koindisi ini juga dapat meinimbulkan rasa ceimas dan 

keitidaknyamanan seihingga beirdampak pada kualitas hidup ibu se ilama 
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keihamilan. Oileih kareina itu, dipeirlukan peinanganan yang te ipat untuk meinceigah 

dampak yang le ibih seirius (Deissy & Zabariah, 2023; Hutagao il eit al., 2023). 

Peinanganan keitidaknyamanan se ilama ke ihamilan teilah diatur dalam 

Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoineisia Noimoir 28 Tahun 2017 

teintang Izin dan Pe inyeileinggaraan Praktik Bidan. Dalam peiraturan teirseibut, 

bidan meimiliki keiweinangan me imbeirikan asuhan ke ibidanan pada ibu hamil, 

teirmasuk eidukasi dan peinanganan keiluhan yang umum te irjadi, seipeirti kram 

kaki, guna meiningkatkan peingeitahuan dan keimampuan ibu dalam meingeiloila 

keiluhan seicara mandiri (Ke imeinteirian Keiseihatan, 2020; Lilis e it al., 2025). 

Peinanganan kram kaki pada ibu hamil dapat dilakukan meilalui teirapi 

farmakoiloigis dan noinfarmakoiloigis. Salah satu teirapi noinfarmakoiloigis yang 

dapat dibeirikan adalah reindam kaki deingan air hangat, yaitu aplikasi panas 

pada tubuh untuk meimbantu meingurangi nyeiri. Teirapi ini dilakukan seilama 

10–20 meinit deingan suhu air seikitar 37–39°C (Hutagaoil eit al., 2023). 

Beirdasarkan data Dinas Ke iseihatan Koita Beingkulu tahun 2024, te irdapat 

7.586 ibu hamil deingan cakupan kunjungan K1 se ibeisar 89,4% (6.781 oirang) 

dan kunjungan K4 se ibeisar 78,9% (5.988 oirang). Puskeismas de ingan cakupan 

K4 teirtinggi yaitu Puske ismas Te ilaga Deiwa (559 oirang), Puskeismas Jeimbatan 

Keicil (518 oirang), dan Puske ismas Lingkar Timur (420 oirang). Seimeintara itu, 

cakupan K4 te ireindah teirdapat di Puske ismas Muara Bangkahulu (189 o irang), 

Puskeismas Padang Se irai (137 oirang), dan Puske ismas Kuala Leimpuing (101 

oirang) (Proifil Dinas Ke iseihatan Koita Beingkulu, 2024). 
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Beirdasarkan surveii awal pada 14 Noiveimbeir 2025 di wilayah keirja 

Puskeismas Teilaga Deiwa, dikeitahui bahwa di PMB “F” teirdapat 40 ibu hamil 

deingan 7 oirang meingalami kram kaki, di PMB “OiL” teirdapat 45 ibu hamil 

deingan 10 oirang meingalami kram kaki, seidangkan di PMB “Oi” teirdapat 70 ibu 

hamil deingan 18 oirang meingalami kram kaki. 

Hasil wawancara pada 2 Januari 2026 teirhadap 5 dari 18 ibu hamil 

trimeisteir III di PMB “Oi” meinunjukkan bahwa seiluruh reispoindein meingalami 

kram kaki, teirutama pada malam hari dan saat beiraktivitas. Keiluhan teirseibut 

dipeingaruhi oileih poisisi tidur yang kurang teipat, kurangnya aktivitas, seirta 

masih teirbatasnya peingeitahuan ibu meingeinai peinyeibab dan peinanganan kram 

kaki. Koindisi ini meinunjukkan peirlunya asuhan keibidanan meilalui eidukasi dan 

inteirveinsi yang teipat untuk meiningkatkan keinyamanan dan keiseijahteiraan ibu 

seilama keihamilan.  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peinulis teirtarik meilakukan 

peineilitian yang be irjudul “Asuhan Ke ibidanan Pada Ibu Hamil Trimeisteir III 

deingan Masalah Kram Kaki di PMB „O i‟ Koita Beingkulu Tahun 2026.” 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan data dan uraian pada latar beilakang, dikeitahui bahwa kram 

kaki masih meinjadi salah satu keitidaknyamanan fisioiloigis yang seiring dialami 

oileih ibu hamil trimeisteir III, deingan jumlah kasus teirtinggi diteimukan di PMB 

“Oi” Koita Beingkulu. Oileih kareina itu, rumusan masalah dalam peineilitian ini 
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adalah “Bagaimana Asuhan Ke ibidanan pada Ibu Hamil Trimeisteir III deingan 

Masalah Kram Kaki di PMB „Oi‟ Koita Beingkulu?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Meimbeirikan asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III deingan masalah 

kram kaki meinggunakan manajeimein keibidanan Varneiy seirta 

meindoikumeintasikan peirkeimbangan asuhan dalam beintuk SOiAP.  

2. Tujuan Khusus 

a. Meingideintifikasi data subjeiktif dan oibjeiktif pada ibu hamil trimeisteir III 

deingan masalah kram kaki di PMB “O i” Koita Beingkulu Tahun 2026. 

b. Meilakukan inteirpreitasi data meiliputi diagnoisis, masalah, dan keibutuhan 

pada ibu hamil trimeisteir III deingan masalah kram kaki di PMB “O i” 

Koita Beingkulu Tahun 2026. 

c. Meingideintifikasi diagnoisis atau masalah po iteinsial pada ibu hamil 

trimeisteir III deingan masalah kram kaki di PMB “O i” Koita Beingkulu 

Tahun 2026. 

d. Meingideintifikasi keibutuhan tindakan seigeira pada ibu hamil trimeisteir 

III deingan masalah kram kaki di PMB “O i” Koita Beingkulu Tahun 2026. 

e. Meinyusun reincana asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III 

deingan masalah kram kaki di PMB “O i” Koita Beingkulu Tahun 2026. 

f. Meilaksanakan asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III deingan 

masalah kram kaki di PMB “Oi” Koita Beingkulu Tahun 2026. 
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g. Meilakukan eivaluasi teirhadap asuhan keibidanan yang dibeirikan pada 

ibu hamil trimeisteir III deingan masalah kram kaki di PMB “Oi” Koita 

Beingkulu Tahun 2026. 

h. Meinganalisis ke iseinjangan antara teioiri dan kasus dalam asuhan 

keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III deingan masalah kram kaki di 

PMB “Oi” Koita Beingkulu Tahun 2026. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teioiritis 

Seicara teioiritis, hasil peingkajian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan 

masukan dalam peingeimbangan ilmu keiseihatan, khususnya ilmu 

keibidanan, teirkait asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III deingan 

masalah kram kaki. 

2. Manfaat Aplikatif 

a.  Teinaga Keiseihatan 

Hasil pe ingkajian ini diharapkan dapat me imbeirikan peingeitahuan 

dan infoirmasi bagi teinaga keiseihatan seirta meinjadi acuan dalam 

meiningkatkan peilayanan asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III 

deingan masalah kram kaki. 

b.  Institusi Peindidikan 

Hasil pe ingkajian ini diharapkan dapat me imbeirikan peingeitahuan 

dan infoirmasi bagi teinaga keiseihatan seirta meinjadi acuan dalam 
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meiningkatkan peilayanan asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III 

deingan masalah kram kaki.  

c.  Bagi Masyarakat 

Lapoiran Tugas Akhir ini diharapkan dapat me inambah peingeitahuan 

meingeinai peinanganan ibu hamil trimeisteir III deingan masalah kram 

kaki. 

 

 

 

 

 

 


